
KELUARGA SEBAGAI  SYSTEM 

A. Alasan keluarga disebut sebagai system : 

1. Keluarga mempunyai subsistem; snggota, fungsi, peran aturan, budaya dan lainnya 

yang dipelajari dan dipertahankan dalam kehidupan kleuarga 

2. Terdapat saling berhubungan dan ketergantungan antar subsistem 

3. Merupakan unit (bagian ) terkecil dari masyarakat yang dapat mempengaruhi supra 

sistemnya (masyarakat) 

B. Keluarga sebagai system mempunyai karakteristik dasar, yaitu : 

1. Keluarga sebagai system terbuka 

Suatu system yamg mempunyai kesemapatan dan mau menerima atau 

memperhatikan lingkungan (masyarakat) sekitarnya 

2. Keluarga sebagai system tertutup 

Suatu system yang kurang mempunyai kesempatan, kurang mau menerima atau 

member perhatian kepada lingkungan (masyarakat) sekitarnya. 

Karakteristik Keluarga Sebagai Sistem : 

 Sistem Terbuka Sistem Tertutup 

Pola Komunikasi Keluarga Langsung, jelas, spesifik, tulus, 

jujur, tanpa hambatan. 

Tidak langsung, tidak jelas, 

tidak spesifik, tidak selaras, 

sering menyalahkan, kacau. 

Aturan Keluarga  Hasil musyawarah, 

berubah sesuai 

kebutuhan, tak tertinggal 

zaman. 

 Bebas mengeluarkan 

pendapat 

 Tanpa musyawarah, 

mengikat, tidak sesuai 

kebutuhan dan 

perkembangan 

 Pendapat terbatas 

 

Perilaku Anggota Keluarga  Sesuai dengan 

kemampuan keluarga, 

kesiapan, berkembang 

sesuai kondisi. 

 Harga diri, percaya diri 

meningkat, mampu 

mengembangkan diri. 

 Sikap melawan, kacau, 

tidak siap, tidak 

berkembang 

 Kurang percaya diri, 

kurang mendapat 

dukungan untuk 

mengembangkan diri. 

 

 



Pendekatan bentuk pelayanan yang dapat dilakukan oleh perawat keluarga adalah 

perawatan kesehatan di rumah dan tingkat praktek keperawatan keluarga dapat 

dibagi menjadi 3 tingkat , yaitu : 

1. Tingkat 1, ( keluarga sebagai konteks) 

Dalam tingkat ini keluarga dikonseptualisasikan sebagai suatu bidang 

dimana keluarga dipandang hanya sebagai konteks bagi klien. Disini 

keluarga berpredikat sebagai kelompok primer klien yang merupakan 

pemberi asuhan utama untuk anggota keluarganya. 

2. Tingkat 2, ( keluarga sebagai kumpulan dari anggota keluarga ) 

Dalam tingkat ini keluarga dipandang sebagai kumpulan atau jumlah 

individu anggota keluarga. Pada tingkat ini masing –masing klien dilihat 

sebagai suatu unit yang terpisahkan bukan unit yang saling berinteraksi. 

3. Tingkat 3 ,( keluarga sebagi klien ) 

Dalam tingkat ini keluarga sebagai klien atau sebagai fokus utama 

pengkajian keperawatan. Keluarga dipandang sebagai sistem yang 

berinteraksi, dimana fokusnya adalah dinamika dan hubungan internal 

keluarga, struktur dan fungsi keluarga serta saling ketergantungan 

subsistem keluarga dengan kesehatan dan keluarga dengan lingkungan 

luarnya. 

Fokus dari tingkat 3 ini adalah ketrampilan pengkajian dan intervensi klinis 

yang lebih maju berdasarkan integrasi keperawatan , terapi keluarga dan 

teori sistem. Dan pada prakteknya ketiga tingkatan ini bisa dilaksanakan 

sendiri- sendiri atau bersamaan sepanjang masa.  

 

 


